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ABSTRAK 
 

Kabupaten Belu merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki potensi industri lokal seperti tenun ikat yang dapat 

dikembangkan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan kualitas sosial masyarakat. Tingginya potensi yang ada juga bersamaan dengan tingginya tingkat 

permasalahan sosial ketenagakerjaan dalam pengembangan industri lokal. Permasalahan sosial ini meliputi tingkat tingginya angka kemiskinan dan 

pengangguran serta mayoritas pendidikan hanya sampai tingkat SMA. Hal ini menyebabkan rendahnya kualitas sumber daya masyarakat di Kabupaten Belu 

yang berdampak pada pengembangan industri lokal setempat seperti tenun ikat, dikarenakan rendahnya tenaga kerja dengan keterampilan yang berkualitas.  

 

Dalam merespon fenomena yang terjadi di Kabupaten Belu, diperlukan fasilitas seperti Balai Latihan Kerja Tenun Ikat yang dapat menyelesaikan permasalahan 

sosial ketenagakerjaan dalam pengembangan potensi industri lokal. Balai Latihan Kerja Tenun Ikat ini akan difungsikan sebagai tempat khusus pelatihan tenun 

ikat hingga menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Konteks budaya sekitar juga akan dilestarikan melalui konsep Neo Vernakular yang akan diterapkan 

pada bangunan Balai Latihan Kerja Tenun Ikat dengan menerapkan unsur-unsur kebudayaan lokal pada eksterior dan interior bangunan. Harmoni antara 

arsitektur lokal dengan modernitas akan diciptakan dalam bangunan Balai Latihan Kerja Tenun Ikat melalui pendekatan Arsitektur Neo Vernakular. 

 

Kata kunci: Balai Latihan Kerja, Tenun Ikat, Neo Vernakular, Kabupaten Belu 
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ABSTRACT 
 

Belu Regency is one of the regencies in East Nusa Tenggara Province that has the potential of local industries such as weaving that can be developed in 

encouraging economic growth and social quality of the community. The high potential also coincides with the high level of social labor problems in the development 

of local industries. These social problems include high levels of poverty and unemployment and the majority of education only up to high school level. This has 

led to the low quality of community resources in Belu Regency which has an impact on the development of local industries such as tenun ikat, due to the lack of 

a workforce with quality skills.  

 

In responding to the phenomenon that occurred in Belu Regency, facilities such as the Ikat Weaving Vocational Training Center are needed that can solve social 

labor problems in developing the potential of local industries. The Balai Latihan Kerja Tenun Ikat will function as a special place for ikat weaving training to produce 

a qualified workforce. The surrounding cultural context will also be preserved through the Neo Vernacular concept that will be applied to the Balai Latihan Kerja 

Tenun Ikat building by applying elements of local culture to the exterior and interior of the building. Harmony between local architecture and modernity will be 

created in the Ikat Weaving Work Training Center building through the Neo Vernacular Architecture approach. 

 

Keywords: Vocational Training Center, Ikat Weaving, Neo Vernacular, Belu Regency 
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KERANGKA BERPIKIR
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ANALISIS
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ANALISIS PROGRAMMING
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METODE
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SOLUSI

KONSEP 
DESAIN

•	 Kabupaten Belu memiliki potensi industri lokal yang dapat 
dikembangkan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan 
kualitas sosial masyarakat.

•	 Tingginya angka Penggangguran akibat rendahnya kualitas SDM 
di kabupaten belu yang memiliki tenaga kerja dengan keterampi-
lan rendah

•	 Membutuhkan fasilitas BLK sebagai tempat pelatihan dan 
pengembangan industri lokal untuk menghasilkan tenaga kerja 
yang berkualitas

•	 Adanya permasalahan sosial ketenagakerjaan 
dalam pengembangan potensi industri lokal

•	 Kebijakan Pemerintah Kabupaten Belu dalam RP-
JMD 2021-2026 tentang pengembangan BLK un-
tuk mendukung pemenuhan kebutuhan tenaga kerja 

•	 Tingkat Kemiskinan, tingkat pendidikan dan Sum-
ber daya Manusia yang rendah sehingga mengaki-
batkan tingginya angka pengangguran di Kab belu.

Tingkat Kemiskinan

(BPS 2022)

(BPS Belu 2022)

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pengangguran

14.8 % / 33.980 jiwa 

SMA/SLTA

6.38 %

•	 Merancang Balai Latihan Kerja yang mewadahi kegiatan dan kebu-
tuhan proses pelatihan tenaga kerja dalam bidang tenun ikat •	 Observasi

•	 Dokumentasi

•	 Alternatif site
•	 Profil site
•	 Zoning
•	 Gubahan Massa
•	 Sirkulasi
•	 Aksesibilitas
•	 Orientasi Bangunan

•	 Vegetasi
•	 Kelistrikan
•	 Utilitas Pemad-

am Kebakaran

•	 Vegetasi
•	 Kelistrikan
•	 Utilitas Pemadam 

Kebakaran

•	 Tinjauan Balai Latiha Kerja
•	 Tinjauan Arsitektur dan Perilaku

•	 Analisis Pengguna Dan Alur Aktivitas
•	 Analisis Jumlah Pengguna
•	 Besaran Ruang
•	 Kelompok ruag dan Kebutuhan Ruang

•	 Peraturan Daerah Kabupaten Belu 
•	 Studi literatur dan dokumen daring

•	 Peraturan Daerah Kabupaten Belu 
•	 Studi literatur dan dokumen daring

•	 Menciptakan harmoni antara unsur arsitektur lokal dengan moder-
nitas dalam Balai Latihan Kerja

•	 Belum tersedianya fasiltas yang mewadahi kegiatan dan kebutu-
han pelatihan tenaga kerja

•	 Penerapan Arsitektur Neo Vernakular melalui konteks budaya 
sekitar dalam melestarikan unsur kebudayaan lokal

•	 Rumah Adat Belu 
(uma)

•	 Ide Bentuk Bangunan
•	 Ide Bentuk Kawasan
•	 Ide Fasad
•	 Ide Struktur dan pen-

erapan material

•	 Ruang Teori
•	 Ruang Workshop 

Tenun

•	 Site Terpilih
•	 Ide Bentuk Bangunan
•	 Ide Bentuk Bangunan 

Neo Vernakular
•	 Ide Struktur
•	 Konsep ruang

•	 Ruang Teori
•	 Ruang Workshop 

Tenun

X



BAB 1 
PENDAHULUAN



1PRISKIANUS MANEK NAHAK
61190489

BAB 1 PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ANGKA PEN-
GANGGURAN

Kabupaten Belu adalah sebuah Kabupaten yang berada di provin-
si Nusa Tenggara Timur, Indonesia. Berada paling ujung dari pu-
lau Timor beribukota di Atambua. memiliki administrasi dari 12 
kecamatan, 69 desa, termasuk 30 desa dalam 8 kecamatan. Kabupat-
en belu berbatasan langsung dengan negara Demokrat Timor Leste.

T I M O R 
LESTE

T I M O R 
LESTE

POTENSI

DAMPAK POSITIF BLKBALAI LATIHAN KERJA

•	 Membuka Lapangan peker-
jaan

•	 Meningkatkan kualitas SDM
•	 Mengatasi permasalahan 

sosial ketenagakaejaan
•	 Mengembangkan potensi 

Industri Lokal

   

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Belu mencapai 14,84% 
atau setara dengan 33.980 jiwa (BPS, 2022). Selain itu ting-
kat pendidikannya mayoritas penduduk hanya sampai se-
tara dengan SLTP dan SMA, yang biasanya memiliki ket-
rampilan rendah dan tidak mampu melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi.  Permasalahan tingkat ke-
miskinan dan pendidikan masyarakat menimbulkan mas-
alah pengangguran terbuka sebesar 6,38% (Sakernas, 2022).

Berdasarkan BPS  Kabupaten Belu, tercatat bahwa
terjadi  penurunan yang tidak signifikan

Dalam Upaya meningkatkan kualitas 
SDM dan mengurangi angka penganggu-
ran, Pemerintah Kabupaten Belu dalam 
RPJMD 2021-2026 mengeluarkan kebi-
jakan tentang pengembangan BLK se-
bagai fasilitas pelatihan  potensi industri
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah  RPJMD   Belu, 2021-2026

Tingkat Kemiskinan

Jumlah Kemiskinan

Angka Pengangguran

Jumlah Kemiskinan Kab Belu 2020-2022 
(Sumber: BPS Belu 2022)

Dari Grafik diatas, presentase kemiskinan Kabupaten Belu selama tiga ta-
hun terakhir mengalami penurunan yang tidak signifikan  

Tingkat Pendidikan 

SDM Rendah Fasilitas

2022

 35.410
jiwa 

 34.08
 jiwa 

14.84 % 

15.68 % 

15.37 %

2021

2020

33.98 
jiwa 

Pr
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se
 k

en
ai

ka
n 

pe
ng

an
gg

ur
an
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u 
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 B

el
u 

20
23

)

Tahun

8

7

6

5

2020

7,41 %

5,35 %

6,38 %

2021 2022

Ta
hu

n

Uraian

Bukan Angkatan Kerja

Angkatan Kerja

TPAK

Tingkat Pengangguran

Bekerja

Mencari Pekerjaan

2021

112.334

46.308
70,81

5,35

106.328

6.006

2022

107.384

53.788
66,63

6,00

100.396

6.446

Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Belu
2021-2022

(Sumber: Sakernas Belu 2022)

Berdasarkan hasil Sakernas 2022 dari table diatas, Angkatan kerja tahun 2022 ber-
jumlah 107.384 orang atau 94.00 persen terhadap penduduk Kabupaten Belu 
usia kerja 15 tahun keatas. Dari jumlah tersebut sebanyak 93.70 persen berstatus 
bekerja. Tingkat pengangguran Kabupaten Belu tahun 2022 tercatat 6.38 persen. 

TINGKAT PENDIDIKAN

PROGRAM / POTENSI YANG DIWADAHI

SLTP SLTA

Rata-rata tingkat pendidikan mayoritas penduduk hanya sampai setara 
dengan SLTP dan SMA, yang biasanya memiliki ketrampilan rendah 
dan tidak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Pelatihan yang diadakan pada BLK kabupaten Belu mengenai potensi in-
dustri adalah, Teknik tenun ikat. Program Yang diwadahi berdasarkan 
Standar BLK Kemenker RI. No.8 Tahun 2017 tentang balai Latihan Kerja

Industri Kreatif Teknik Tenun Ikat

KEJURUAN SUB KEJURUAN

Peraturan Menaker Nomor 8 Tahun 2017 tentang Standar Balai Latihan Kerja

Kabupaten Belu memiliki potensi yang kaya akan potensi industri lokal. yang 
dapat  dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian dan perdagan-
gan. Namun, tingkat kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Belu ma-
sih cukup rendah untuk bersaing di pasar nasional, regional, maupun inter-
nasional. Tingginya angka Penggangguran akibat rendahnya kualitas SDM 
di kabupaten belu yang memiliki tenaga kerja dengan keterampilan rendah

KABUPATEN BELU
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BAB 1 PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

POTENSI INDUSTRI LOKAL

TITIK LOKASI KELOMPOK TENUN IKAT DI KABUPATEN BELU

TENUN IKAT

Warisan Budaya Lokal

Rendahnya minat Generasi Muda
Melestarikan Kearifan Lokal

Minimnya pelatihan teknik tenun 
ikat di kab Belu

Sumber Mata pencaha-
rian utama Masyarakat 

Lokal

Kualitas penjualan 
tinggi

Tenun Ikat

Permasalahan

Menurut beberapa penenun tua, minat generasi muda untuk meneruskan tradisi Me-
nenun sangat kecil, termasuk dari kalangan keluarga yang secara turun temurun me-
warisi ketrampilan Menenun. (Agus, 2023. RRI.co.id)

Sumber : rri.co.idSumber : infopublik.id

Teknik tenun ikat merupakan salah satu budaya kearifan lokal yang sudah turun tem-
urun bagi kaum wanita dalam memproduksi kain adat tenun di Kabupaten Belu. Na-
mun, rata-rata pelaku wanita yang masih berfokus pada sektor ini adalah sebagaian 
wanita paruh baya, sedangkan generasi muda sudah jarang mendalaminya, karena 
faktor modernisasi. Tenun ikat sebagai salah satu kegiatan produktif yang memiliki 
kualitas hasil penjualan yang cukup tinggi. Oleh karena itu Teknik tenun ikat men-
jadi salah satu Program pelatihan untuk tetap menjaga kelestarian Teknik tenun ikat 
bagi generasi muda dan meningkatkan penghasilan melalui pemasaran Bisnis digital. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa 
narasumber, komunitas di kabupaten belu 
masih kurang dan ketertarikan masyarakat 
terhadap tenun ikat sangat kurang serta 
fasilitas pelatihan tenun ikat tidak memadai 
sehingga mereka berlatih di tempat seadanya 
dan membuat potensi mereka terhambat 
karena keterbatasan ruang privasi dan ter-
ganggu dengan suasana sekitar

JUMLAH KELOMPOK INDUSTRI KECIL DAN MENENGAH DAN TENAGA KERJANYA DI TIAP 
KECAMATAN DI KABUPATEN BELU

PRISKIANUS MANEK NAHAK
61190489

FENOMENA

SOSIAL 
KETENAGA 
KERJAAN

RPJMD BELU
2021-2026

SDM

FASILITAS

SMA/SLTA

6.38 %

6.38 %Tingkat Kemiskinan

Tingkat Pendidikan

Tingkat Pengangguran

Kebijakan Pemerintah Kabupat-
en Belu dalam RPJMD 2021-2026 
tentang pengembangan BLK untuk 
mendukung pemenuhan kebutu-
han tenaga kerja 

Kurangnya Sumber Daya Manusia 
yang berkualitas dalam bersaing di 
dunia pekerjaan

Tidak tersedianya Fasilitas yang 
mewadahi kegiatan pelatihan 
ketenagakerjaan

12

3

4

5

6

7

9

9

10

8

11

12

T I M O R 
LESTE

T I M O R 
LESTE

KecamatanNo

1

7

2

8

3

9

4

10

5

11

6

12

Kec. Atambua Barat

Kec. Raihat

Kec. Kota Atambua

Kec. Lasiolat

Kec. Atambua Selatan

Kec. Kakuluk Mesak

Kec. Tasifeto Barat

Kec. Lamaknen

Kec. Tasifeto Timur

Kec. Lamaknen Selatan

Kec. Nanaet Dubesi

Kec. Raimanuk

Total

Jlh kelompok Tenun 
Ikat

14

6

4

14

6

15

4

9

10

9

10

8

109

Tenaga Kerja/ 
Orang

111

51

27

142

38

183

24

103

77

106

118

94

1.074

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Kabupaten Belu Direktori 2020
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BAB 1 PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG PERLENGKAPAN DAN DIMENSI

TENUN IKAT

TUJUAN

PENDIDIKAN NONFORMAL

UNIT KOMPETENSI

DURASI PELATIHAN

SESI PELATIHAN

PERALATAN YANG DIBUTUHKAN PROSES PEMBUATAN KAIN TENUN IKAT

DIMENSI GEDOGAN

BAHAN UTAMA PEWARNA

DIMENSI

Kriya tenun berupa kain yang ditenun dari helaian benang pa-
kan dan lungsi yang sebelumnya diikat dan dicelupkan ke dalam 
pewarna. (Loeber dan Haddon,1936)

Membentuk peserta kompeten dan terampil dalam membuat 
tenun ikat yang bervariasi sesuai dengan nilai budaya lokal.

Balai latihan kerja (BLK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan non-for-
mal yang diselenggarakan bagi masyarakat yang berfokus pada pengemban-
gan keterampilan dan kreativitas dalam meningkatkan potensi. Pendidikan 
non-formal tidak selalu bergantung terhadap kurukikulum Buntalan kapas yang telah dibersi-

hkan sebelumnya dipintal menjadi 
helai benang

Pada tahap ini benang digulung men-
jadi gulungan benang, kemudian 
benang dimotif menggunakan ikatan 
tali plastik membentuk motif yang 
diinginkan

Tahap Pewarnaan, benang yang telah 
dimotif dicelupkan kedalam pewarna 
yang telah direbus. Pewarna ditentu-
kan sesuai yang diinginkan

Tahap Penjemuran yaitu untuk men-
geringkan benang yang telah diwarnai. 
Tahap ini memerlukan waktu 1 ming-
gu untuk benar2 kering

Dalam proses tenun hingga menjadi 1 kain tenun utuh memerlukan waktu 
3-4 bulan dengan banyak motif. Oleh karena itu dalam BLK ini metode 
pembuatan tenun hanya memberikan jenis tenun dan motit yang sederha-
na sehingga dapat di selesaikan dalam periode 1-2  bulan

Metode pembelajaran mencakupi semua tahapan proses bukan berfokus pada 1 tahapan saja karena, merupakan satu kesatuan dalam menghasil-
kan tenun. Jadi jika hanya berfokus pada 1 tahapan saja maka setelah lulus ia tidak bisa menghasilkan tenun

Diharapkan setelah pelatihan peserta mampu membuka usaha tenun ikat sendiri, yang dimana telah memahami tiap tahapan dari proses tenun 
ikat. Jadi tidak ada spesialis khusus dari tahapan proses tenun ikat.

Setelah proses pewarnaan selesai maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan 
penenunan pada kain tersebut dengan 
menggunkan alattenun tradisional be-
rupa Gedogan. Lamanya proses tenun 
dengan banyak motif hinggal 3 bulan.

Senin – Jumat Pkl. 08.00 – 15.00 (5 hari kerja dengan 8 jam / hari selama 1 
periode yaitu 2 bulan) 

Sesi pelatihan 2 jam Teori dan 6 jam Workshop

•	 Mengikuti prosedur Kesehatan, keselamatan kerja (k3)
•	 Melakukan pemintalan benang dari kapas
•	 Melakukan proses pewarnaan alami pada kain
•	 Melakuna Pengeringan benang
•	 Melakukan proses menenun dengan cara manual

•	 Kuning dari Kunyit
•	 Merah maroon dari Tanaman Jati
•	 Merah muda dari akar mengkudu
•	 Biru dari daun Pohon baobab
•	 Hijau dari daun pepaya
•	 Hitam dari Lumpur

senin
-jumat

2 jam
teori

8 Jam 
/ hari

8 Jam 
/ hari

2 Bulan

6 jam
workshop

Undang-Undang No.13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.

Undang-Undang No.13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan.

Benang tenun

Tampak atas Tampak Samping Tampak Depan

Gedogan 
(alat tenun tradisional)

Kapas Pewarna Alami

Benang Pabrik

Pewarna Sintetis

Alat pemintal
benang

Alat dan pewarna  
benang

URUTAN  PROSES TENUN

PEMINTALAN BENANG MENJADI 
KAPAS

PEMBUATAN MOTIF

PEWARNAAN

PENJEMURAN

PENENUNAN

1

2

3

4

5



BAB 5 
KONSEP
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KELOMPOK UMUM

CAFETARIA

PENUNJANG

Luas

Luas

Luas

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Jenis Ruang

Kios Penerimaan

Perpustakaan

Toilet

30

75

63 

21

36

28

108

16,1

144

112,5

676.5 m2

144 m2

128.1 m2

Total

Total

Total

Janitor

Tenant

Mushola

Lounge Cafe

ATM Center

KELOMPOK UTAMA

LuasJenis Ruang

R. Teori tenun ikat 120

1350

24

108

1.596 m2Total

R. Workshop tenun ikat

R. Penyimpanan Alat tenun

Area Instruktur

Lobby

R. Seminar

PRISKIANUS MANEK NAHAK
61190489

315Ruang Galery Tenun

KELOMPOK PENGELOLA

LuasJenis Ruang

13,2

5,6

4,2

56

15,51

21

11,2

70

R. Kepala

R. Admin

R. Arsip

R. Rapat

R. Tamu

R. Pantry

Gudang

R. Kantor

11,2

25,2

232,93 m2Total

Area Resepsionis

R. Istirahat Instruktur

BAB 5 KONSEP BESARAN RUANG

KELOMPOK PARKIR

LuasJenis Ruang

Parkir Pengelola 156 m²

96 m²

364 m²

240 m²

856 m2Total

Parkir Pengunjung

Luas

TOTAL BESARAN RUANG

Kelompok Ruang

Kelompok Utama

Kelompok Umum

1.596 m2

676,5  m2

144 m2

128,1 m2

232,9 m2

112 m2

2.889,5 m2

Cafetaria

Penunjang

Kelompok Pengelola

Kelompok Service

TOTAL

KOEFISEN DASAR BANGUNAN

KETERANGAN
HASIL SUDAH DIHITUNG DENGAN SIRKULASI

Luas Bangunan	 : 2.889,5 m2
KDB 			   : 75 %
Site			   : ?

KDB 75% = 
100

75

75

x Site

x Luas Bangunan

75

100

100

Site	      =

Site	      = 2.889,5  m2 x 

Site terbangun	  =  3.852,7 = 4.000 m2
Luas Site	   = 4.000 m2

KELOMPOK SERVICE

LuasJenis Ruang

R. CCTV & Operator 28

28

28

28

112 m2Total

R. Genset

GWT & R. Pompa

R. SDP



Jl. Ir. Sutami, Manumutin, Kota Atambua, Kabupaten Belu, 
Nusa  Tenggara Timur

Luas Lahan         : 4000m²

Luas Bangunan  : 3.852,7  m2

SITE TERPILIH

BAB 5 KONSEP
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KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

SITE
PERMUKIMAN DAN 

PERKANTORAN

LAHAN KOSONG

U

71M

61M

62M

60M



ZONING

ZONA PARKIR

ZONA UMUM

KETERANGAN

ZONA PELATIHAN ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

OPEN SPACE

BAB 5 KONSEP
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SIRKULASI

TUNTUTAN SIRKULASI

Sirkulasi 
Pengunjung

Sirkulasi 
Pengelola

Drop off

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

OPEN SPACE
ZONA PELATIHAN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

DROP OFF

SIRKULASI PENGELOLA

DROP OFF

Sirkulasi masuk melalui Entrance ke Parkiran. Pengunjung menuju zona umum dan peserta ke Zona pelati-
han. Sirkulasi linear satu arah mengitari site agar melancarkan jalur sirkulasi kendaraan

Sirkulasi Pengelola Masuk melaui Entrance  ke parkiran Pengelola dan menuju zona Pengelola.

Sirkulasi drop off, masuk melalui Entrance  menuju drop off kemudian keluar mengikuti satu 
arah jalan mengitari site dan keluar melalui lorong bangunan dan pintu keluar.
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GUBAHAN MASSA

Massa Service berbentuk persegi

ORIENTASI BANGUNAN

MASSA UMUM

KETERANGAN

MASSA PELATIHAN

MASSA PENGELOLA

MASSA SERVIS

OPEN SPACE

BAB 5 KONSEP

MASSA UMUM

MASSA PELATIHAN

MASSA PENGELOLA

MASSA SERVICE

Bentuk massa Umum berbentuk persegi panjang

Massa Pelatihan berbentuk trapesium mengikuti bentuk site

Massa Pengelola berbentuk persegi panjang dengan sedikit tekukan mengikuti 
bentuk site

TUNTUTAN GUBAHAN MASSA

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

PARKIRAN PENGELOLA

OUT

IN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

U

MASSA UMUM

MASSA PELATIHAN

MASSA PENGELOLA

MASSA SERVICE

Orientasi Massa umum menghadap  ke arah open space

Orientasi massa Pelatihan menghadap ke arah taman sebagai Open Space

Orientasi massa pengelola menghadap ke arah Open Space dan parkiran

Orientasi service pengelola menghadap ke arah sirkulasi jalan keluar

TUNTUTAN ORIENTASI BANGUNAN

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

DROP OFF
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AKSESIBILITAS

SKENARIO AKSESIBILITAS PENGUNJUNG

SKENARIO AKSESIBILITAS PESERTA PELATIHAN

SKENARIO AKSESIBILITAS PENGELOLA

Masuk

Masuk

Masuk

Parkir /
drop off

Parkir /
drop off

Parkir /
drop off

Parkir /
drop off

Parkir /
drop off

Parkir /
drop off

Keluar/
Out

Keluar/
Out

Keluar/
Out

Zona Umum

Zona Pelatihan

Zona Pengelola

Sirkulasi Pengunjung Sirkulasi Pengelola Drop off

1234

BAB 5 KONSEP

AKSESIBILITAS

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

DROP OFF



1235PRISKIANUS MANEK NAHAK
61190489

VEGETASI

JENIS  VEGETASI

Pohon Kiara 
Payung

Pohon Pucuk 
Merah

Pohon Tanjung

Kiara payung  dan Pohon tanjung Memiliki tajuk 
yang luas dan rimbun. Digunakan ebagai tanaman 
peneduh dan pembatas  untuk mereduksi kebisin-

gan dan memberikan kesejukan

Pohon pucuk merah memiliki ukuran 
yang tidak terlalu besar. Dan memiliki 
warna yang menarik, sehingga digunakan 

sebagai estetika kawasan

KELISTRIKAN

PLN

TRAFO

ATS

G

MDP

SDP

PLN Meteran

ATS MDP

SDP

SDP

Penerangan

Penerangan

GENSET

Gardu
Trafo

KETERANGAN Skema Alur Distribusi Listrik

Sumber Listrik

Trafo / Gardu

Automatic Transfer 
Switch

Genset

Main distribution Panel

Sub distribution Panel

BAB 5 KONSEP

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

DROP OFF

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

DROP OFF

PLN

G ATS M

SDP

MDP

TRAFO

SDP

SDP
SDP



UTILITAS

KETERANGAN

Skema Alur utilitas

Saluran Air TInja
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PDAM

Pompa

Floor Drain WastafelUrinoirToilet

Bak Kontrol Septic Tank Resapan Riol Kota

Ground Water 
Tank

PDAM BK

STGWT

SRP

RT

Sumber Air Bersih Bak Kontrol

Saluran Air Bersih Saluran Air Kotor

Septict TankGround Water Tank

Sumur ResapanPompa Air

Riol KotaLavotory / Toilet

Saluran Air Bersih Saluran Air Kotor

BAB 5 KONSEP

ZONA UMUM

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

DROP OFF

ZONA PENGELOLA

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

GWT

PDAM

P

T

ST

ST

T
T

T

SR

BK

BK

SR R

ST

BK

SR
T



JARINGAN WATER HYDRANT
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BAB 5 KONSEP

Sumber : NFPA 20 (The National Fire Protection Association)
RADIUS 30-35 METER
PILAR HYDRANT

JALUR PEMADAM KEBA-
KARAN

U

KANTOR PUPR ATAMBUA

PERMUKIMAN 
LAHAN KOSONG

PERMUKIMAN 

LAHAN KOSONG

OUT

IN

ZONA UMUM

ZONA PENGELOLA

ZONA SERVIS

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

OPEN SPACE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

DROP OFF



IDE BENTUK BANGUNAN

IDE BENTUK KAWASAN

BUBUNGAN

IDE STRUKTUR DAN PENERAPAN MATERIAL

IDE FASAD

ATAP

DINDING BATA KOLOM BALOK

STRUKTUR ATAP LOKAL MATERIAL BAJA ALANG-ALANG

PONDASI FOOT PLAT

Bentuk Atap Bangunan Mengadopsi bentuk rumah adat Kabupaten Belu yaitu Uma, dengan bentuk 
atap menjulang ke atas. Bertujuan untuk mempertahankan bentuk khas Uma sebagai identitas lokal 
masyarakat Belu.

Ide fasad bangunan diadaptasi dari bentuk 
ornamen / ragam hias pola tenun ikat

Pola ukiran 
kolom rumah adat

Motif Tenun Ikat

BANGUNAN UMUM

BANGUNAN PELATIHAN

BANGUNAN PENGELOLA

BANGUNAN SERVIS

ZONA 
UMUM

PARKIRAN PENGUNJUNG

PARKIRAN PENGELOLA

ZONA
PENGELOLA

ZONA 
SERVICE

ZONA PELATIHAN

OPEN SPACE

Mengadopsi Struktur atap 
Lokal

material lokal dan ciri khas ver-
nakular.

material lokal dan ciri khas ver-
nakular.

U
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BAB 5 KONSEP

BUBUNGAN MAHKOTA BUBUNGAN TANDUK KERBAU

Ornamen tanduk kerbau diter-
apkan pada bubungan atap teras. 
Melambangkan kebesaran dan 
kehormatan suatu suku.

Penerapan Bubungan atap, sebagai 
mahkota yang melambangkan 
kepemimpinan dan status sosial 
suatu suku
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SITE
Lahan site terpilih Jl. Ir. Sutami, Manumutin, Kota Atambua, 

Kabupaten Belu, Nusa  Tenggara Timur. Dengan luas 4000 m2

GUBAHAN MASSA
Gubahan massa dibentuk berdasarkan bentuk dan pola site, sehingga 

memberikan bentuk bangunan yang berbeda 

Massa dibentuk menjadi bangunan yang berkonsep neo-vernakular dengan atap 
timor yang menjulang tinggi. dan sun shading yang mencirikan pola tenun ikat

ZNASI DAN SIRKULASI
Site dibagi  dan diberi zonasi berdasarkan fungsi bangunan serta mengikuti bentuk site. 

Dan Sirkulasi dibuat secara linear dan satu arah mengelilingi site.

VOID
Massa Pelatihan dipull down untuk memberikan    void sebagai Inner Garden yang 

berfungsi dalam   menyuplai udara dan cahaya dalam ruang

SITE

BENTUK AKHIR

KEERANGAN

Zona Pengelola

Zona Pelatihan

Zona Parkir

Zona Service

Zona Open Space

Zona Umum

PULL DOWN
VOID INNER GARDEN
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RUANG PELATIHAN TENUN

Pada area Pemintalan berfungsi sebagai ruang untuk 
memintal benang sebelum pemintalan. Area ini diberi 
dinding partisi bermotif tenun sebagai pemisah
Terdapat 2 langkah yaitu:
1. Memilntal kapas jadi benang
2. Membuat bola-bola benang dan penyusunan benang

RUANG PEMINTALAN

1

1

Pada area pembuatan motif befungsi sebagai ruang untuk 
membuat motif benang yang diinginkan. Area ini diberi 
dinding partisi bermotif tenun sebagai pemisah

RUANG PEMBUATAN MOTIF

RUANG TEORI

2

Memberikan ornamen berupa motif tenun pada sisi dinding se-
bagai identitas lokal

ORNAMEN

URUTAN  PROSER TENUN

MEMINTAL BENANG

PEMBUATAN MOTIF

PEWARNAAN

PENJEMURAN

PENENUNAN

1

2

3

4

5

Lantai kayu menggunakan material WPC bemotif kayu yang 
menyesuaikan kesan ruang bernuansa lokal

LANTAI

(Ciri Neo Vernakular)
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RUANG PELATIHAN TENUN

URUTAN  PROSER TENUN

MEMINTAL BENANG

PEMBUATAN MOTIF

PEWARNAAN

PENJEMURAN

PENENUNAN

1

2

3

4

5

RUANG PEWARNAAN

5

Pada area pewarnaan berfungsi sebagai ruang untuk mewarnai benang 
yang akan ditenun. 

1. PEREBUSAN
2. PERENDAMAN 
3. PENCUCIAN

3

Pada area penjemuran berfungsi sebagai ruang un-
tuk mengeringkan benang yang telah diwarnai.

RUANG PENJEMURAN

4

Pada area tenun berfungsi sebagai ruang untuk menenun. Terdapat 
alat penenun tradisonal yaitu “Atis”  yang ditata dengan jarak 1 meter 
untuk memberikan sirkulasi dan ruang gerak yang fleksibel

RUANG TENUN

Lantai pada Dapur menggunakan materi-
al Keramik, panas dan kelembapan. Dan 
bertekstur agar tidak licin

LANTAI AREA BASAH
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IDE BENTUK BANGUNAN NEO VERNAKULAR 
UMA BELU

BUBUNGAN MAHKOTA 

(Ciri Neo Vernakular)

Bentuk atap mengadopsi dari atap vernakular 
Uma Belu. Sebagai identitas lokal Masyarakat 
Belu

Ide fasad bangunan diadaptasi dari bentuk ornamen / 
ragam hias pola tenun ikat, sebagai ornamen pada sun 
shading pada bangunan. Sekaligus sebagai estetika

Penerapan Bubungan atap, sebagai mahkota yang 
melambangkan kepemimpinan dan status sosial suatu 
suku

Material atap alang-alang, sebagai material lokal dan 
ciri khas neo vernakular digunakan untuk memper-
tahankan lokalitas vernakular Belu. 

Material diganti dengan produk sintetis dengan 
kemiripan yang sama dan lebih kuat dan tahan lama 
terhadapa cuaca dan waktu hingga 20 tahun

BENTUK ATAP BANGUNAN

FASAD

(Ciri Vernakular)

(Ciri Vernakular)

(Ciri Vernakular)

ALANG-ALANG SINTETIS 

VIROTHATCH ALANG-ALANG SINTETIS 
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IDE STRUKTUR BANGUNAN
Ornamen Fasad menggunakan material Kayu, se-
bagai ciri khas material lokal. 

Bukaan menggunakan material kaca dan kusen 
allumunium. 

Struktur dinding menggunakan material bata, 
karena lebih kuat dan sering ditemukan di daer-
ah kabupaten Belu

Struktur kolom balok menggunakan materi-
al beton bertulang. sehingga bangunan lebih 
kuat dan kokoh

Struktur pondasi menggunakan foot plat 
untuk menahan beban bangunan 

STRUKTUR ATAP

FASAD

BUKAAN

DINDING

KOLOM BALOK

PONDASI FOOT PLAT

Struktur atap tetap mengadopsi dari struktur atap rumah adat. 
Tetapi diganti dengan material baja dikarenakan bentang ba-
ngunan yang besar sehingga struktur lebih kuat dan kokoh

(Ciri Neo Vernakular)

(Ciri Neo Vernakular)

(Ciri Neo Vernakular)

(Ciri Neo Vernakular)

(Ciri Neo Vernakular)
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